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BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1	Kajian Pustaka
2.1.1 Biaya
2.1.1.1 Pengertian Biaya
	Pengertian atas konsep biaya sangat penting karena biaya merupakan salah satu faktor yang menentukan besarnya laba perusahaan disamping komponen lainnya yaitu pendapatan. Untuk mendapatkan pengertian yang lebih jelas mengenai biaya yang dinyatakan oleh para ahli.
	Mulyadi (2000:8) mendefinisikan biaya sebagai berikut : “Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang akan diukur dalam satuan uang yang telah terjadi untuk tujuan tertentu”. Terdapat empat unsur pokok  dalam pengertian diatas, yaitu :
1. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi.
2. Diukur dalam satuan uang.
3. Yang telah terjadi atau yang secara potensial akan terjadi.
4. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu.
Senada dengan pendapat diatas, Supriyono (1992:185) mengemukakan “Biaya didefinisikan sebagai pengorbanan ekonomis yang dibuat untuk memperoleh barang dan jasa”.
Dalam akuntansi keuangan istilah biaya didefinisikan sebagai pengorbanan yang dibuat untuk memperoleh barang dan jasa.
Dari beberapa definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa biaya merupakan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang, yang digunakan untuk memperoleh barang dan jasa.
2.1.1.2 Klasifikasi Biaya
	Dalam akuntansi, biaya diklarifikasikan dengan berbagai cara. Umumnya pengklasifikasian atas dasar tujuan yang hendak dicapai dengan pengklasifikasian tersebut.
	Menurut Mulyadi (2000 : 14-17) biaya dapat diklasifikasikan sebagai berikut :
1. Objek pengeluaran
Dalam penggolongan objek pengeluaran ini merupakan dasar penggolongan biaya, misalnya nama objek pengeluaran “depresiasi mesin”, maka semua objek pengeluaran yang berhubungan dengan depresiasi mesin disebut “biaya depresiasi mesin”.
2. Fungsi pokok dalam perusahaan
a. Biaya produksi, merupakan biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap jual.
b. Biaya pemasaran, merupakan biaya – biaya yang terjadi untuk melaksanakan kegiatan pemasaran produk.
c. Biaya administrasi, merupakan biaya untuk mengkoordinasi kegiatan produksi dan pemasaran produk.
3. Hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai
a. Biaya langsung adalah biaya yang terjadi dimana penyebab satu – satunya adalah karena adanya sesuatu yang dibiayai.
b. Biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadinya tidak hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai.


4. Perilaku biaya dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan
a. Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya beerubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan.
b. Biaya semi variabel adalah biaya yang berubah tidak sebanding dengan perubahan volume kegiatan.
c. Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisaran volume kegiatan tertentu.
5. Jangka waktu manfaatnya
a. Pengeluaran modal (capital expenditure) adalah biaya yang mempunyai manfaat lebih dari satu periode akuntansi. Pada saat terjadi dibebankan sebagai harga pokok aktiva dan dibebankan dalam tahun pelaksanaannya.
b. Pengeluaran pendapatan (revenue expense) adalah biaya yang hanya mempunyai manfaat dalam periode akuntansi untuk terjadinya pengeluaran tersebut. Pada saat terjadinya pengeluaran pendapatan ini dibebankan sebagai biaya yang diperoleh dari pengeluaran biaya.
2.1.1.3 Pengukuran biaya
	Terdapat dua pendapat yang berbeda atas masalah pengukuran biaya. Pendapat pertama bertitik tolak dari anggapan bahwa pengukuran besarnya biaya harus didasarkan atas nilai barang dan jasa yang digunakan dalam operasi perusahaan. Pendapat kedua menekankan pada pelaporan arus kas perusahaan, menganjurkan bahwa biaya harus diukur berdasarkan transaksi yang dilakukan perusahaan.
	Pada dasarnya tujuan pengukuran biaya untuk mengukur jumlah barang dan jasa yang digunakan dalam upaya menghasilkan pendapatan, kemudian diklasifikasikan barang mana yang akan dibebankan pada periode yang akan dating. Terdapat tiga metode pengukuran biaya yang paling umum digunakan, yaitu sebagai berikut :

1. Historical Cost (Harga Perolehan Historis)
Alasan memilih metode ini adalah karena historical cost diasumsikan dapat diverifikasi untuk menggambarkan pengeluaran tunai perusahaan yang sekaligus dianggap dapat menunjukkan nilai tukar barang dan jasa pada waktu diperoleh. Suatu ciri pokok dari argumentasi ini adalah bahwa manajemen menganggap nilai barang dan jasa setidak – tidaknya sebesar harga perolehan. Apabila barang dan jasa berubah menjadi berharga melebihi historical cost, kelebihan ini menggambarkan keuntungan perusahaan.
2. Current Price (Harga Berlaku)
Karena pendapatan diukur berdasarkan harga pasar atau sedang berlaku, maka biaya yang ditandingkan terhadap pendapatan harus diukur berdasarkan harga berjalan dari barang dan jasa yang digunakan dalam suatu proses produksi. Laba yang berasal dari transaksi penjualan adalah kelebihan uang kas atau hak yang diterima atas jumlah sumber daya yang digunakan. Pengukuran biaya berdasarkan harga pasar memiliki keuntungan karena membedakan :
a. Laba yang timbul dari transaksi
b. Keuntungan atau kerugian yang timbul karena aktiva sebelum dipakai
3. Opportunity Cost (Biaya Oportunitas / Ekuivalen kas Pada Saat Berjalan)
Harga likuidasi atau ekuivalen nilai kas saat berjalan dianggap relevan dalam pengukuran biaya berdasarkan alas an sebagai berikut :
a. Harga likuidasi atau ekuivalen kas menunjukkan biaya oportunitas perusahaan dalam menggunakan aktiva tertentu.
b. Harga perolehan pengganti yang sedang berlaku menggambarkan harga perolehan pada waktu penggunaan, sehingga memungkinkan peramalan yang lebih baik terhadap hasil kegiatan perusahaan pada masa yang akan datang.
2.1.2 Biaya Operasional
2.1.2.1 Pengertiaan  Biaya Operasional
	Istilah operasional sering digunakan dalam suatu organisasi yang menghasilkan keluaran outptut, baik yang berupa barang dan jasa. Secara umum operasional diartikan sebagai suatu usaha, kegiatan atau proses mentransformasikan masukan (input) menjadi hasil keluaran (output). Dalam pengertian yang bersifat umum ini penggunaan cukup luas, sehingga mencakup keluaran (output) yang berupa barang dan jasa. Jadi dalam pengertian produksi dan operasional tercakup setiap proses yang mengubah masukan – masukan (input) dan menggunakan sumber – sumber daya untuk menghasilkan keluaran – keluaran (output) yang berupa barang atau jasa.
	Menurut Sofyan Assauri (1999 : 11) menjelaskan yang dimaksud biaya operasioanal adalah :
Suatu pengorbanan sumber daya yang dikeluarkan dalam rangka kegiatan perusahaan dalam mentransformasikan masukan (input) menjadi keluaran (output), tercakup semua aktivitas atau kegiatan yang menghasilkan barang dan jasa, serta kegiatan-kegiatan lain yang mendukung atau menunjang usaha untuk menghasilkan produk tersebut.  
	Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan biaya operasional adalah jumlah pengeluaran yang yang diukur dalam satuan uang dalam bentuk uang tunai. Penyerahan produk atau jasa atau kewajiban – kewajiban yang ditimbulkan sehubungan pengadaan barang atau jasa yang diperlukan untuk penyelenggaraan operasi perusahaan.
	Menurut Usry & Hammer (1996 : 37) total biaya operasional terdiri dari biaya pabrikasi, dan beban komersial. Elemen – elemen biaya operasional tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
1) Biaya pabrikasi
Biaya pabrikasi sering disebut juga biaya produksi atau biaya pabrik (factory cost), biaya ini merupakan jumlah dari tiga unsur biaya sebagai berikut :
a. Bahan langsung adalah semua beban yang membentuk bagian integral dari bahan jadi dan dapat dimasukan langsung dalam kalkulasi biaya produk.
b. Pekerja atau tenaga kerja langsung adalah karyawan yang dikerahkan untuk mengubah bahan langsung menjadi barang jadi.
c. Overhead pabrik adalah biaya dari bahan tidak langsung, pekerja tidak langsung, dan semua biaya produksi lainnya yang tidak dibebankan langsung pada suatu produk tertentu.
· Bahan tidak langsung adalah bahan – bahan yang dibutuhkan guna menyelesaikan suatu produk, tetapi pemakainnya sedemikian kecil, atau sedemikian rutin, sehingga tidak dianggap sebagai bahan langsung  yang tidak berguna atau tidak ekonomis.
· Pekerja tidak langsung adalah para karyawan yang dikerahkan dan tidak secara langsung mempengaruhi pembuatan atau pembentukan barang jadi.
2) Beban komersial dibagi ke dalam dua kelompok besar, yaitu :
a. Beban pemasaran (distribusi dan penjualan), dimulai pada saat biaya produksi berakhir yaitu pada saat proses produksi diselesaikan dan barang – barang sudah dalam kondisi siap untuk dijual. Beban ini meliputi beban penjualan dan pengiriman.
b. Beban administrasi meliputi beban yang dikeluarkan dalam mengatur dan mengendalikan organisasi.
Dari uraian diatas, dapat disimpulkan biaya operasional adalah biaya yang digunakan oleh perusaahan untuk membiayai kegiatan pokok perusahaan yang terdiri dari biaya produksi, biaya penjualan, dan biaya administrasi.
2.1.2.2 Tujuan Biaya Operasional
		Adapun maksud dari semua biaya – biaya ini dijalankan oleh pihak perusahaan, karena biaya ini mempunyai hubungan langsung dari kegiatan utama perusaahan.


		Menurut Sofyan Assauri (1999 : 21-22), menjelaskan bahwa tujuan biaya operasi adalah :
1. Mengkoordinasikan dan mengendalikan arus masukan (input) dan keluaran (output), serta mengelola penggunaan sumber – sumber daya yang dimiliki agar kegiatan dan fungsi operasionaldapat lebih efektif.
2. Untuk mengambil keputusan, akuntansi biaya menyediakan informasi biaya masa yang akan datang (future cost) karena pengambilan keputusan berhubungan dengan masa depan. Informasi biaya masa yang akan datang tersebut jelas tidak diperoleh dari catatan karena memang tidak dicatat, melainkan diperoleh dari hasil peramalan. Proses pengambilan keputusan khusus ini sebagian besar merupakan tugas manajemen perusahaan dengan memanfaatkan informasi biaya tersebut.
3. Digunakan sebagai pegangan atau pedoman bagi seorang manajer di dalam melakukan kegiatan – kegiatan perusahaan yang telah direncanakan perusahaan.  
2.1.3 Laba
2.1.3.1 Pengertian Laba
	Untuk mendapatkan pengertian yang lebih jelas mengenai laba, penulis akan mengemukakan beberapa pengertian laba yang dinyatakan para ahli . Pengertian laba yang diungkapkan oleh Zaki Baridwan (1997:3) bahwa “ laba (Gain) adalah kenaikan modal (aktiva bersih) yang berasal dari transaksi sampingan atau transaksi yang jarang terjadi dari suatu badan usaha, dan dari semua transaksi atay kejadian lain yang mempengaruhi badan usaha selama satu periode kecuali yang timbul dari pendapatan (revenue) atau investasi dari pemilik”.



Menurut IAI (2002:252) menjelaskan pengertian laba sebagai berikut :
“Semua unsur pendapatan dan beban yang diakui dalam satu periode harus tercakup dalam penetapan laba atau rugi bersih untuk periode tersebut, kecuali jika standar akuntansi yang berlaku mensyaratkan atau memperbolehkan sebaliknya”. 

            Menurut Anthony, Dearden, Bedford (1993 : 201) definisi laba adalah :
            Salah satu sasaran penting bagi orang yang berorientasi laba ialah menghasilkan laba, oleh karena itu laba dapat dipakai sebagai tolak ukur efektivitas. Laba adalah selisih antara pendapatan (ukuran keluaran) dengan pengeluaran (ukuran masukan), maka laba juga merupakan ukuran efisiensi, jadi laba merupakan ukuran efektivitas maupun efisiensi.
	Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa laba merupakan tujuan akhir dari suatu operasi perusahaan karena laba merupakan tujuan yang paling menguntungkan dan merupakan tolak ukur efektivitas. Laba merupakan hasil yang didapat dari pendapatan setelah dikurangi pengeluaran-pengeluaran.





2.1.3.2 Jenis-jenis laba
	Terdapat beberapa jenis laba yang bisa digunakan dalam akuntansi, diantaranya sebagai berikut :
1. Laba Kotor
Laba kotor merupakan hasil selisih dari hasil penjualan netto dikurangi dengan harga pokok barang yang dijual.
Menurut  Niswonger et al (1997 : 197) mengungkapkan bahwa :  
      “Laba kotor  merupakan perbedaan antara pendapatan bersih dari penjualan     dan harga pokok penjualan”.
Dalam pengertian ini laba kotor dianggap dapat menutupi biaya operasional perusahaan. Seandainya laba kotor ini tidak dapat memenuhi biaya operasional yang terdiri dari biaya penjualan dan biaya administrasi maka berarti perusahaan menderita kerugian.
Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa laba kotor merupakan nilai lebih yang diperoleh perusahaan atas hasil penjualan yang diterima dari harga pokok barang yang dijual. Dengan meningkatnya penjualan ataupun menurunya biaya produksi, maka pencapaian laba kotor akan maksimal.


2. Laba Operasi 
Laba dari operasi merupakan penghasilan yang diperoleh dari penjualan hasil operasi perusahaan dalam suatu periode akuntansi tertentu dikurangi biaya operasional termasuk harga pokok barang yang dijual. Hal ini selaras dengan pendapat Soemarso (1995:252) bahwa “Laba usaha (income from operation) adalah laba yang diperoleh semata-mata dari kegiatan utama perusahaan”.
Cara untuk menentukan rasio pencapaian target laba operasi dilakukan dengan cara mencari persentase dari perbandingan antara realisasi laba operasi terhadap anggaran laba operasi.
3. Laba Bersih
Pengertian laba bersih menurut Soemarso (1995:252) yaitu : “Selisih lebih semua pendapatan dan keuntungan terhadap semua biaya dan kerugian, jumlah ini merupakan kenaikan bersih terhadap modal”. Laba bersih dibagi menjadi :
· Laba bersih sebelum pajak, yaitu selisih lebih pendapatan dan keuntungan terhadap semua biaya dan kerugian yang merupakan kenaikan bersih atas modal, sebelum dikurangi beban pajak.
· Laba bersih setelah pajak, yaitu selisih lebih pendapatan atas biaya-biaya yang dibebankan yang merupakan kenaikan bersih atas modal, setelah dikurangi beban pajak.

4. Saldo Laba
Saldo laba merupakan jumlah akumulasi laba bersih dari sebuah perseroan terbatas dikurangi distribusi laba (income distribution) yang dilakukan.
2.1.3.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Laba 
Menurut  Mulyadi, (2001:513) Laba dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu :
1. Biaya
Biaya yang timbul dari perolehan atau mengolah jasa akan mempengaruhi harga jual jasa yang bersangkutan.
2. Harga jual
Harga jual jasa akan mempengaruhi besarnya volume jasa yang bersangkutan.
3. Volume penjualan dan produksi
Besarnya volume penjualan berpengaruh terhadap volume produksi akan mempengaruhi besar kecilnya biaya produsi.

	Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan, bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi laba adalah volume produk yang dijual, harga jual produk dan biaya. Biaya menentukan harga jual untuk mencapai tingkat laba yang dikehendaki, harga jual mempengaruhi volume produksi, sedangkan volume produksi mempengaruhi harga.



2.1.3.4 Kegunaan Dan Tujuan Laba
	Tujuan pelaporan laba menurut Alfonsus Sirait (dalam Weny Febriana, 2006:57) mempunyai tujuan utama dan tujuan khusus.
Tujuan utama pelaporan laba adalah untuk memberikan informasi yang berguna bagi mereka yang berkepentingan dengan laporan keuangan.
	Sedangkan tujuan khusus pelaporan laba adalah sebagai berikut :
1. Penggunaan laba sebagai pengukuran efektivitas manajemen.
2. Penggunaan laba sebagai historis untuk membantu meramalkan keadaan usahan dan distribusi deviden masa yang akan datang.
3. Penggunaan laba sebagai pengukur keberhasilan serta pedoman pengambilan keputusan manajemen masa yang akan datang.
4. Penggunaan laba sebagai dasar pengenaan pajak.
5. Penggunaan laba sebagai dasar pengawasan perusahaan yang berhubungan dengan kepentingan umum.
Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa laba merupakan penentu kinerja dari suatu perusahaan pada periode tertentu dan menghasilkan informasi untuk periode berikutnya


2.1.3.5 Pengukuran Laba
Menurut Eldon S. Hendriksen (1998:32), untuk mengukur laba dapat digunakan dua pendekatan yaitu:
1. Pendekatan Transaksi (Transaction Approach)
Pendekatan transaksi merupakan pendekatan yang konvensional yang digunakan oleh akuntan dalam mengukur laba. Dalam pendekatan ini meliputi pencatatan perubahan penilaian asset dan liabilities yang merupakan akibat dari adanya transaksi yang bersifat internal maupun eksternal. Prosedur umum dalam pendekatan ini adalah mencatat pengakuan penilaian revenue dan expense yang di dapat dari transaksi dan membandingkan selama periode tertentu.
2. Pendekatan Aktivitas (Activity Approach)
Pendekatan aktivitas merupakan pengukuran laba yang lebih memfokuskan pada deskripsi aktivitas dari pada perusahaan, income, atau lab diasumsikan diperoleh dari aktiva perusahaan, misalnya pada saat perencanaan, pembelian, produksi, dan proses penjualan. Perbedaan utama dengan pendekatan transaksi berdasarkan proses pelaporan yang mengukur peristiwa eksternal yaitu transaksi.



2.1.4 Hubungan Biaya Operasional Dengan Laba Perusahaan
Laba umumnya diidentikan dengan prestasi sebuah perusahaan, karena bagaimanapun laba merupakan salah satu tujuan perusahaan baik jangka pendek maupun jangka panjang. Tindakan yang dapat dilakukan perusahaan untuk memperoleh laba adalah dengan meningkatkan pendapatan atau melakukan pengendalian terhadap biaya-biaya yang dikeluarkan. Namun secara intern, pihak manajemen hanya dapat mengendalikan komponen biaya karena pada komponen kuantitas penjualan yang akan mempengaruhi pendapatan, besarnya sangat bergantung pada konsumen.
Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Jopie Jusuf (2008 : 35)
“Bila perusahaan dapat menekan biaya operasional, maka perusahaan akan dapat meningkatkan laba bersih. Demikian juga sebaliknya, bila terjadi pemborosan biaya (seperti pemakaian alat kantor yang berlebihan) akan mengakibatkan menurunnya net profit”.
Laba merupakan salah satu komponen terpenting dalam menjalankan roda perusahaan. Laba merupakan selisih antara pendapatan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan. Untuk memperoleh laba yang maksimum diperlukan pengelolaan yang baik terhadap sejumlah biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan. Besarnya biaya operasional merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi laba perusahaan.
Biaya operasional dalam perusahaan manufaktur dibagi tiga yaitu biaya produksi, biaya penjualan, biaya administrasi. Ketiga elemen biaya ini saling berkaitan satu sama lain. Pengelolaan yang efektif terhadap ketiga elemen biaya ini akan berpengaruh terhadap besarnya biaya operasional dan laba perusahaan.
Memperbesar jumlah pendapatan berarti memelukan penggunaan biaya yang lebih besar. Oleh karena itu penggunaan biaya operasional harus disesuaikan, karena jika tidak terkontrol akan mengakibatkan penurunan jumlah perolehan laba. Berdasarkan uraian diatas, secara teoritis biaya operasional yang dikeluarkan oleh perusahaan berpengaruh terhadap pencapaian laba perusahaan.
2.1.5 Penelitian Terdahulu (Studi Empiris)
a. Dipertegas oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Maria E. M. Simanjuntak (2007 : 9)
Tingginya biaya operasi akan membuat peningkatan laba turun, begitu juga jika nilai biaya operasi rendah maka, peningkatan laba akan naik. Jadi untuk memperoleh laba yang tinggi perlu diperhatikan biaya-biaya yang dikeluarkan dan mengendalikannya secara efektif, selain itu perusahaan dapat mencapai laba sesuai dengan yang ingin dicapainya.

b. Penelitian lain dilakukan oleh Siti Anisah (2008 : 6) dimana hasil penelitiannya menyebutkan bahwa :
“Biaya operasional merupakan biaya langsung yang berpengaruh dalam suatu perusahaan, dimana setiap biaya operasional mengalami kenaikan akan mengakibatkan laba perusahaan menurun, apabila biaya operasional turun maka laba perusahaan akan mengalami kenaikan”.
Tabel 2.1
Studi Empiris dengan Penelitian Terdahulu
	Penelitian dan Judul
	Variabel
	Subjek Penelitian
	Kesimpulan
	Persamaan
	Perbedaan
	Alat Analisis

	Maria E. M. Simanjuntak (2007)
“Pengaruh Biaya Operasi Terhadap Laba Operasi”
	Variabel Bebas (x) : Biaya Operasi
Variabel Terikat (y) :
Laba Operasi

	PT. PLN (Persero) 
	Tingginya biaya operasi akan membuat peningkatan laba turun, begitu juga jika nilai biaya operasi rendah, maka peningkatan laba akan naik
	Menggunakan analisis regresi korelasi dan determinasi
	Unit penelitian terdahulu di PT. PLN (Persero), sedangkan Penelitian ini di PT. Pindad (Persero)
	Uji korelasi, koefisien determinasi, dan uji regresi

	Siti Anisah (2008)
“Pengaruh Biaya Operasional Tehadap Laba Operasional”
	Variabel Bebas (x) :
Biaya Operasional
Variabel Terikat (y) :
Laba Operasional

	PT. Inti (Persero)
	Biaya operasional mengalami kenaikan akan mengakibatkan laba menurun, apabila biaya operasional turun maka laba akan mengalami kenaikan
	Menggunakan analisis regresi, korelasi dan determinasi
	Unit penelitian terdahulu di PT. Inti (Persero), sedangkan Penelitian ini di PT. Pindad (Persero)
	Uji korelasi, koefisien determinasi, dan uji regresi dan uji t




2.2 Kerangka Pemikiran
Krisis globalisasi mengakibatkan persaingan bisnis sekarang ini yang semakin tajam, setiap perusahaan dituntut untuk memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya kepada masyarakat umumnya dan pelanggan khususnya. Hal tersebut dimaksudkan untuk dapat mempertahankan kelangsungan hidup dan memenangkan persaingan,tentunya perusahaan memerlukan biaya untuk memenuhi segala kebutuhan kegiatan operasionalnya. 
	Biaya merupakan sumber ekonomi dalam upaya mempertahankan dan menghasilkan pendapatan perusahaan, karena pendapatan pada umumnya merupakan sumber pembiayaan utama kegiatan perusahaan.
	 “Dalam arti luas biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam saruan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu”. (Mulyadi, 2000 : 8).
	PT. Pindad dalam hal melakukan kegiatan operasionalnya sehari-hari, perusahaan tentunya memerlukan biaya operasional yang tidak sedikit. 
Biaya operasional menurut Sofyan Assauri, (1999 : 11)
Suatu pengorbanan sumber daya yang dikeluarkan dalam rangka kegiatan perusahaan dalam mentransformasikan masukan (input) menjadi keluaran (output), tercakup semua aktivitas atau kegiatan yang menghasilkan barang dan jasa, serta kegiatan-kegiatan lain yang mendukung atau menunjang usaha untuk menghasilkan produk. 

	Berdasarkan definisi diatas biaya operasional mencakup setiap proses mengubah masukan-masukan (input) dan menggunakan sumber daya untuk menghasilkan keluaran-keluaran (output) berupa barang dan jasa.
	Tujuan biaya operasional yaitu untuk mengkoordinasikan dan mengendalikan arus masukan (input) dan keluaran (output), serta mengelola penggunaan sumber-sumber daya yang dimiliki agar kegiatan dan fungsi operasional dapat lebih efektif.
Menurut Usry & Hammer (1996:37) dalam perusahaan manufaktur total biaya operasional terdiri dari :
1. Biaya pabrikasi / biaya produksi yang terdiri dari biaya bahan langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik.
2. Biaya komersial yang terdiri dari biaya pemasaran (distribusi dan penjualan), dan biaya administrasi.	
Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap dijual. Apabila perusahan dapat melakukan pengendalian terhadap jumlah biaya produksi dengan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki, maka akan berpengaruh terhadap pengurangan jumlah biaya operasional yang akan dikeluarkan. Biaya penjualan merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk penjualan jasa. Biaya administrasi merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk mengkoordinasikan kegiatan produksi dan penjualan.
Biaya operasional merupakan biaya yang berkaitan langsung dengan pelaksanaan operasi perusahaan, yaitu biaya yang diidentifikasikan mempunyai hubungan langsung dengan pelaksanaan produksi.
Komponen biaya operasional diantaranya adalah :
1. Biaya produksi terdiri dari  biaya bahan, biaya personil langsung, biaya personil tidak langsung, biaya sosial, biaya tenaga dan supplies, biaya pemeliharaan dan perbaikan, biaya umum, biaya pengembangan, dan biaya penyusutan.
2. Biaya penjualan meliputi biaya personil, biaya social, biaya tenaga dan supplies, biaya pemeliharaan dan perbaikan, biaya umum, biaya pengembangan, biaya penjualan, dan biaya penyusutan.
3. Biaya administrasi meliputi biaya personil, biaya social, biaya tenaga dan supplies, biaya pemeliharaan dan perbaikan, biaya umum, biaya pengembangan, dan biaya penyusutan.
Besarnya biaya operasional yang dikeluarkan oleh perusahaan merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap pencapaian laba perusahaan. Oleh karena itu, biaya operasional yang dikeluarkan hendaknya ditujukan untuk mendukung kelancaran operasional perusahaan. Memperbesar  jumlah pendapatan berarti memerlukan penggunaan biaya yang lebih besar. Dengan demikian perusahaan  harus menghindar pemborosan dan pengeluaran biaya tersebut dengan benar-benar dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan atau laba.


Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Jopie Jusuf (2008 : 35)
“Bila perusahaan dapat menekan biaya operasional, maka perusahaan akan dapat meningkatkan laba bersih. Demikian juga sebaliknya, bila terjadi pemborosan biaya (seperti pemakaian alat kantor yang berlebihan) akan mengakibatkan menurunnya net profit”.
Dipertegas oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Maria E. M. Simanjuntak (2007 : 9)
Tingginya biaya operasi akan membuat peningkatan laba turun, begitu juga jika nilai biaya operasi rendah maka, peningkatan laba akan naik. Jadi untuk memperoleh laba yang tinggi perlu diperhatikan biaya-biaya yang dikeluarkan dan mengendalikannya secara efektif, selain itu perusahaan dapat mencapai laba sesuai dengan yang ingin dicapainya.

	Penelitian lain dilakukan oleh Siti Anisah (2008 : 6) dimana hasil penelitiannya menyebutkan bahwa :
“Biaya operasional merupakan biaya langsung yang berpengaruh dalam suatu perusahaan, dimana setiap biaya operasional mengalami kenaikan akan mengakibatkan laba perusahaan menurun, apabila biaya operasional turun maka laba perusahaan akan mengalami kenaikan”.
	Secara umum tujuan dari aktivitas perusahaan yang bergerak dalam dunia bisnis adalah untuk memperoleh laba yang maksimal. Laba yang diperoleh perusahaan seringkali digunakan sebagai ukuran untuk menilai keberhasilan manajemen suatu perusahaan, ukuran kinerja prusahaan, ukuran efisiensi, dan pedoman bagi kebijaksanaan perusahaan.
 	“Laba (gain) adalah kenaikan modal (aktiva bersih) yang berasal dari transaksi sampingan atau transaksi yang jarang terjadi dari suatu badan usaha selama satu periode kecuali yang timbul dari pendapatan (revenue) atau investasi pemilik.” (Zaki Baridwan, 2000 : 31).
	Dalam suatu perusahaan agar dapat mempertahankan  aktivitas operasi dan manajemen yang baik, maka harus terus melakukan perbaikan dari periode ke periode.
	Secara intern pihak manajemen hanya dapat mengendalikan komponen biaya karena pada komponen kuantitas penjualan yang akan mempengaruhi pendapatan biaya. Pengelolaan biaya operasional yang efektif dan terkoordinir akan menghasilkan perolehan laba yang maksimal.
	Pengertian laba yang diungkapkan oleh Zaki Baridwan (1997:3) bahwa “laba (Gain) adalah kenaikan modal (aktiva bersih) yang berasal dari transaksi sampingan atau transaksi yang jarang terjadi dari suatu badan usaha, dan dari semua transaksi atau kejadian lain yang mempengaruhi badan usaha selama satu periode kecuali yang timbul dari pendapatan (revenue) atau investasi dari pemilik”.
Menurut IAI (2002:252) menjelaskan pengertian laba sebagai berikut :
Semua unsur pendaoatan dan beban yang diakui dalam satu periode harus tercakup dalam penetapan laba atau rugi bersih untuk periode tersebut, kecuali jika standar akuntansi yang berlaku mensyaratkan atau memperbolehkan sebaliknya.

 Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka dapat digambarkan paradigma penelitian sebagai berikut :

	Biaya Operasional
· Biaya Produksi
· Biaya Penjualan
· Biaya administrasi
    Sofyan Assauri, (1999:11)

	

Jopie Jusuf (2008: 35)
Maria E. M. Simanjuntak (2007:9)
Siti Anisah (2008 : 6)


	Laba 
· Pendapatan
· Biaya Operasional
 
Zaki Baridwan, (2000:31)


                                      
				    Gambar 2.1
                                     Paradigma Penelitian

2.3 Hipotesis
Hipotesis merupakan persyaratan sementara atau dugaan jawaban semantara yang paling memungkinkan dan masih harus dibuktikan melalui penelitian. Dugaan jawaban ini bermanfaat bagi penelitian agar proses penelitian lebih terarah.
Menurut Sugiono (2007:84 )
Hipotesis adalah alternatif dugaan jawaban yang dibuat oleh peneliti bagi problematika yang diajukan dalam penelitian. Dugaan jawaban tersebut merupakan kebenaran yang sifatnya semantara yang akan diuji kebenarannya dengan data yang dikumpulkan melalui penelitian.
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis merumuskan hipotesis dalam penelitian ini adalah Biaya operasional berpengaruh terhadap laba pada PT.Pindad (Persero) Bandung.
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